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ABSTRAK 

 

 

DESSY KRISHNA BANSOE. Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan 

Terjadinya Dermatitis Kontak di PT IMIP Kabupaten Morowali. Dibimbing oleh 

EVI  SETYAWATI  dan
 
 SRI YULIANTI. 

 

Penyakit kulit akibat kerja, merupakan penyakit terbanyak kedua setelah penyakit 

muskuloskeletal, berjumlah 22 % dari seluruh penyakit akibat kerja. Dermatitis 

kontak akibat kerja selain dipengaruhi oleh bahan iritan dan alergen, dapat juga 

dipengaruhi oleh lama kontak, riwayat penyakit dermatitis kontak, penggunaan 

APD, dan personal hygiene. Tujuan penelitian adalah diketahuinya faktor-faktor 

yang berhubungan dengan terjadinya dermatitis kontak di PT IMIP Kabupaten 

Morowali. Jenis penelitian analitik dengan pendekatan case control. Populasi 

adalah semua karyawan yang menderita dermatitis kontak sebagai kelompok 

kasus berjumlah 50 orang dan sebagai kontrol berjumlah 50 orang karyawan yang 

tidak menderita dermatitis kontak di PT IMIP Kabupaten Morowali. Besar 

sampelnya adalah Total populasi. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan 

analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 

responden, baik kelompok kasus maupun kelompok kontrol sebagian besar 

memiliki personal hygiene baik berjumlah 65,0%, responden yang tidak memiliki 

riwayat alergik berjumlah 89,0%, lama kontak ≥ 2 tahun berjumlah 62.0%, 

menggunakan APD berjumlah 65,0%, kejadian dermatitis kontak masing-masing 

50%. Hasil uji Chi-Square personal hygiene, riwayat alergik, lama kontak dan 

penggunaan APD didapatkan nilai p=0,000 dan nilai p=0,007 (≤ 0,05) ini berarti 

ada hubungan yang bermakna antara personal hygiene, riwayat alergik, lama 

kontak dan penggunaan APD dengan terjadinya dermatitis kontak. Simpulan: ada 

hubungan yang bermakna antara personal hygiene, riwayat alergik, lama kontak 

dan penggunaan APD dengan terjadinya dermatitis kontak Saran bagi PT  IMIP 

Kabupaten Morowali untuk lebih meningkatkan sosialisasi kepada karyawan 

tentang pentingnya menjaga kesehatan terutama dalam mencegah penyakit kulit 

termasuk dermatitis kontak dan memotivasi karyawan agar membudayakan 

penggunaan APD saat bekerja. 

 

Kata kunci: Personal Hygiene, Alergik, Lama Kontak, APD, Dermatitis Kontak 

 



ABSTRACT 

 

 

DESSY KRISHNA BANSOE. Factors Associated with the Occurrence of Contact 

Dermatitis at PT IMIP in Morowali Regency. Supervised by EVI SETYAWATI and 

SRI YULIANTI. 

 

Skin disease due to work is the second most common disease after musculoskeletal 

disease, accounting for 22% of all occupational diseases. Besides being 

influenced by irritants and allergies, contact dermatitis due to work is also 

affected by contact duration, contact dermatitis history, use of personal protective 

equipment, and personal hygiene. The purpose of this research was to determine 

the factors associated with the incidence of contact dermatitis at PT IMIP in 

Morowali Regency. This type of research is analytic research with a case control 

approach. The population in this research was all employees who suffered from 

contact dermatitis as a case group totaling to 50 people and as control group 

was50 employees who did not suffer from contact dermatitis at PT IMIP in 

Morowali Regency. The sample was the total population. The results of the 

research were analyzed using univariate and bivariate analysis. The results show 

that of 100 respondents, both the case and the control group that have good 

personal hygiene amounted to 65.0%, respondents who have no allergic history 

amounted to 89.0%, contact duration ≥ 2 years amounted to 62.0%,use personal 

protective equipment amounted to 65.0% incidence of contact dermatitis 

respectively 50%. Chi-Square test results of personal hygiene, allergic history, 

contact duration and the use of personal protective equipment obtained p value= 

0.000 and p value= 0,007 (0.05), this means that statistically, there is a 

significant relationship between personal hygiene, allergic history, contact 

duration and the use of personal protective equipment with the occurrence of 

contact dermatitis. Suggestions for PT IMIP in Morowali Regency to further 

enhance socialization to employees about the importance of maintaining health, 

especially in preventing skin diseases including contact dermatitis and motivate 

the employees in order to civilize the use of personal protective equipment when 

working. 

 

Keywords: Personal Hygiene, Allergic, Contact Duration, Personal Protective 

Equipment, Contact Dermatitis 
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BAB   I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

Perkembangan dan kemajuan yang telah dicapai dalam melaksanakan 

pembangunan nasional telah berhasil meningkatkan kesejahteraan sosial 

ekonomi pada masyarakat. Masyarakat memiliki kemudahan untuk 

memperoleh dan memanfaatkan hasil-hasil industri baik produksi dalam 

negeri maupun luar negeri. Namun disamping itu terdapat pula dampak 

negatif akibat terjadinya kontak kulit manusia dengan produk-produk industri 

atau pekerjaan yang dilakukannya.  Diantaranya adalah penyakit dermatitis 

kontak yang merupakan respon peradangan terhadap bahan eksternal yang 

kontak pada kulit (Djuanda 2010).  

Penyakit kulit akibat kerja, merupakan penyakit terbanyak kedua 

setelah penyakit muskuloskeletal, berjumlah 22 % dari seluruh penyakit 

akibat kerja. Data di Inggris menunjukkan bahwa ada 1,29 kasus per 1000 

pekerja merupakan dermatitis akibat kerja. Disamping itu, jika diperhatikan 

dari jenis penyakit kulit akibat kerja, lebih dari 95% merupakan dermatitis 

kontak, sedangkan yang lainnya merupakan penyakit kulit lain seperti akne, 

tumor kulit dan urtikaria. Salah satu penyakit kulit akibat kerja yang sering 

dijumpai adalah dermatitis kontak (Saftarina 2015). Apabila dihubungkan 

dengan jenis pekerjaan, dermatitis kontak dapat terjadi pada hampir semua 

pekerjaan. Biasanya penyakit ini menyerang orang-orang yang bekerja di 

sektor industri seperti percetakan, perawatan kecantikan, perawatan rambut, 

tenaga kesehatan dan juga di bidang pertanian (Behroozy & Keegel 2014). 

Dermatitis kontak akibat kerja selain dipengaruhi oleh bahan iritan dan 

alergen, dapat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yaitu lama kontak, 

riwayat penyakit dermatitis kontak sebelumnya, penggunaan alat pelindung 

diri (APD), dan personal hygiene (Dinar 2016). Prevalensi dermatitis kontak 

akibat kerja yang sebenarnya tidak diketahui karena banyak pekerja tidak 

pernah melaporkan penyakit yang ringan (Sasseville 2015). Di dunia, 



prevalensi DKAK sekitar 68,2%. Insiden dari penyakit kulit akibat kerja di 

beberapa negara adalah sama yaitu 50-70 kasus per 100.000 pekerja pertahun 

(Anshar et al. 2016). Di Indonesia menurut studi epidemiologi yang telah 

dilakukan memperlihatkan data bahwa 97% dari 389 kasus adalah dermatitis 

kontak, yang terbagi menjadi 66,3% untuk kejadian dermatitis kontak iritan 

dan 33,7% untuk kejadian dermatitis kontak alergi (Nanto 2015). 

Angka kejadian dermatitis akibat pekerjaan di Amerika Serikat 

didapatkan 55,6% dari angka tersebut didapatkan 69,7% yang terbanyak 

adalah pekerja. Pekerja di bidang kuliner di Denmark merupkan insiden 

tertinggi terkena dermatitis kontak iritan, diikuti dengan pekerja cleaning 

service. Pada tahun 2014 di Jerman sekitar 4,5 per 10.000 pekerja terkena 

dermatitis kontak dengan insiden tertinggi ditemukan pada penata rambut 

yaitu 46,9 kasus per 10.000 pekerja pertahun, pembuat roti 23,5 kasus per 

10.000 pekerja pertahun, dan pembuat kue kering 16,9 kasus per 10.000 

pekerja pertahun. Dilaporkan bahwa insiden dermatitis kontak okupasi 

berkisar antara 5 hingga 9 kasus tiap 10.000 karyawan full time tiap tahunnya  

(Hogan 2014). Di Inggris pada tahun 2013 sampai 2014 terdapat rata-rata 

kasus 17/100.000 pekerja, dengan kasus pada tahun 2013 yaitu 10/100.000 

pekerja sedangkan tahun 2014 kasusnya meningkat menjadi 25/100.000 

pekerja (Kesehatan dan Keselamatan Eksekutif 2014). 

  Prevalensi dermatitis kontak di Indonesia sangat bervariasi. Menurut 

persatuan dokter spesialis kulit dan kelamin Indonesia (Perdoski), sekitar 

90% penyakit kulit akibat kerja merupakan dermatitis kontak, baik iritan 

maupun alergik. Angka kejadian penyakit kulit akibat kerja yang merupakan 

dermatitis kontak adalah sebesar 92,5%, sementara yang disebabkan karena 

infeksi kulit adalah 5,4% dan 2,1% dikarenakan sebab lain seperti tempat 

pencucian mobil mendapatkan hasil bahwa faktor lama kontak, masa kerja, 

personal hygiene, dan penggunaan APD berhubungan terhadap terjadinya 

dermatitis kontak akibat kerja (DKAK). Di Sulawesi Tengah data penyakit 

kulit alergi/ allergic skin disease pada tahun 2017 berjumlah 11.363 kasus. 

Prevansi Dermatitis 10,6% (kisaran 3,9- 23,7%), tertinggi di kabupaten Buol 



diikuti kota Palu. Secara khusus untuk Kabupaten Morowali mencapai 4,9 % 

(Profil Kesehatan Sulteng 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mariz (2011) pada karyawan pecucian 

mobil di kelurahan Sukarame Bandar Lampung didapatkan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara lama kontak dengan kejadian dermatitis 

kontak akibat kerja (DKAK), dengan p-value 0,017. Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Suryani (2011) pada pekerja bagian processing dan filling 

PT.Cosmar Indonesia berdasarkan hasil uji statistik didapatkan nilai P-value 

sebesar 0,020, yang artinya ada hubungan yang signifikan antara lama kontak 

dengan kejadian dermatitis kontak. Dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan personal hygiene dengan dermatitis kontak. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 81.8% pekerja dengan personal hygiene tidak baik 

menderita dermatitis kontak.  

Pada penelitian Riska Ferdian yang dilakukan pada pekerja pembuat 

tahu di wilayah Kecamatan Ciputat dan Ciputat Timur tahun 2011, 

menyebutkan bahwa faktor eksternal yang berhubungan dengan kejadian 

dermatitis kontak adalah lama kontak dengan pvalue 0,001 dan faktor internal 

yang berhubungan dengan dermatitis kontak salah satunya adalah riwayat 

penyakit kulit dengan pvalue 0,021. Penelitian Rahmi Garmini yang 

dilakukan di pabrik tahu primkopti unit usaha kelurahan Bukit Sangkat 

Palembang pada tahun 2014 menyebutkan bahwa faktor penyebab dermatitis 

kontak iritan dengan hasil penelitian masa kerja (p value = 0,019), lama 

kontak (p value = 0,009) dan penggunaan APD (p value = 0,023) dengan 

kesimpulan ada hubungan antara DKI dengan masa kerja, lama kontak, dan 

penggunaan APD.  

Selain itu penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

dermatitis kontak pada nelayan juga dilakukan oleh Retnoningsih (2017) 

dengan hasil bahwa sebanyak 61,1% nelayan yang berusia tua menderita 

dermatitis kontak. Sebanyak 58% nelayan yang memiliki masa kerja yang 



lebih lama mengalami dermatitis kontak akibat kerja. Proporsi pekerja yang 

tidak menggunakan APD diketahui 87,5 % menderita dermatitis kontak 

dibandingkan dengan pekerja yang menggunakan APD hanya 19,0 %. Hasil 

uji chi square menunjukkan bahwa variabel penggunaan APD mempunyai 

hubungan signifikan dengan kejadian dermatitis kontak dengan nilai p value 

0,001. 

Dari data di lapangan, sampai dengan awal Agustus 2018, jumlah TKA 

yang bekerja di PT IMIP hanya 3.121 orang, dari total jumlah pekerja 

langsung dan tak langsung yang jumlahnya sekitar 82 ribu tenaga kerja. 

Secara spesifik, di PT IMIP terdapat total 16 perusahaan yang 

mempekerjakan 25.447 tenaga kerja Indonesia, dan 3.121 tenaga kerja asing. 

Kondisi kerja di PT IMIP terutama dibagian produksi (smelter) yaitu panas 

dan berdebu. Hasil survei awal pada tanggal 8 Februari 2019 diperoleh data 

jumlah kariawan khususnya yang bekerja di bagian produksi yaitu berjumlah 

780 orang. Informasi yang diperoleh dari petugas kesehatan yang ada di PT 

IMIP Kabupaten Morowali jumlah kunjungan penderita penyakit kulit pada 

tahun 2018 ± 600 kasus dengan jumlah rata-rata perbulannya setiap bulannya 

± 50 orang berobat karena penyakit dermatitis kontak. Wawancara dengan 5 

karyawan diperoleh informasi 3 orang pernah mengalami gatal-gatal. 

Berdasarkan uraikan di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan Terjadinya Dermatitis 

Kontak di PT IMIP Kabupaten Morowali”. 

 

B.   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu faktor-faktor apa sajakah yang berhubungan dengan 

terjadinya dermatitis kontak di PT IMIP Kabupaten Morowali. 

 

C.   Tujuan Penelitian 



1.  Tujuan Umum 

Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya 

dermatitis kontak di PT IMIP Kabupaten Morowali.  

2.  Tujuan Khusus 

a. Dianalisisnya hubungan faktor personal hygiene dengan terjadinya 

dermatitis kontak di PT IMIP Kabupaten Morowali. 

b. Dianalisisnya hubungan faktor riwayat alergik dengan terjadinya 

dermatitis kontak di PT IMIP Kabupaten Morowali 

c. Dianalisisnya hubungan faktor lama kontak dengan terjadinya 

dermatitis kontak di PT IMIP Kabupaten Morowali 

d. Dianalisisnya hubungan faktor penggunaan Alat Pelindung Diri 

dengan terjadinya dermatitis kontak di PT IMIP Kabupaten Morowali 

 

D.   Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Ilmu Pengetahuan 

           Diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat menambah wawasan 

tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dermatitis 

kontak. 

2.  Bagi Karyawan 

          Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bacaan dan 

dapat meningkatkan pemahaman tentang dermatitis kontak. 

3.  Bagi Instansi Tempat Penelitian 

               Penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan masukan bagi PT IMIP 

Kabupaten Morowali tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian dermatitis kontak sehingga pencegahan dermatitis kontak dapat 

ditingkatkan. 
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